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Keywords: Model problem penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
based learing, media dengan menggunakan model kemmis and taggart,
wordwall, hasil belajar langkahnya tersiri dari perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 1 Karangasem yang berjumlah 30
siswa,  penelitian  ini  dilaksanakan  dengan
menggunakan 2  siklus. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa hasil belajar IPA pada materi
sifat-sifat cahaya siklus I menunjukan ketuntsan,
dengan jumlah 10 siswa tuntas belajar presentase
33%. Pada siklus Il terdapat meningkatan dengan
Jjumlah 26 siswa tuntas belajar dengan presentase
86% . dengan demikian dapat peneliti simpulkan
bahwa penerpana model problem based learning
berbantuan media wordwall dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 1 Karangasem.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk mengembangkan salah satu sumber daya
manusia hingga mampu membuat manusia menjadi lebih produktif dalam memajukan bangsanya
sendiri. Menurut Azizah (2023), pendidikan adalah usaha dan bertujuan untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif meningkatkan potensi dirinya
dalam kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia
dan yang lainnya. Pendidikan juga dalam mengambangkan kepribadian seseorang tentu tidak
terlepas dalam dari kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah guru dan
siswa merupakan peranan penting dalam sebuah proses pendidikan yang dimana pada saat
kegiatan proses belajar mengajar di kelas.

Menurut Susilowatiningsih (2023), menjelaskan Pembelajaran adalah interaksi edukatif
antara pengajar dan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diinginkan. Menururt Octaviana (2023), keberhasilan pendidikan pada suatu
sekolah tergantung pada berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal tersebut
membutuhkan keterlibatan antara guru dan siswa untuk memenuhi standar pembelajaran yang
baik. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelajaran di sekolah harus dilakukan
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secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Terwujudnya kualitas pendidikan
berjalan dengan baik jika proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, artinya proses
pembelajaran dapat berrjalan terrarah dan sersurai turjuran permberlajaran yang terlah
ditertapkan dalam kurrikurlurm perndidikan.

Menurut Ramadhani (2023), Kurikulum 2013 memberikan peluang yang besar bagi
peserta didik untuk merasakan pengalaman belajar yang sesuai dengan lingkungannya serta
menguasai kompetensi yang diperlukan untuk masa depannya. Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Pasal 3 menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Menurut Masturah (2018), mengatakan bahwa pada zaman modern ini dalam dunia
pendidikan perlu diadakannya suatu inovasi yang pastinya menguntungkan bagi pihak pengajar
dan pihak pelajar. Dengan adanya inovasi yang dilakukan oleh para guru pada saat proses
kegiatan pembelajaran siswa tentunya tidak akan merasa bosan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangung. Menurut Pradani (2022), Kurangnya penguasaan terhadap teknologi bagi guru dan
siswa, kurang memadainya sarana prasarana, menjadi masalah tersendiri Guru menyadari
bahwa kurangnya suatu inovasi dalam pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar peserta
didik itu sendiri pada saat ini siswa lebih tertarik pada kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan alat bantu seperti media pembelajaran yang menarik bagi siswa media dalam
prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis dalam ikut menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan
dinamika tersendiri terhadap siswa.

Menurut Sya’ban (2014), pembelajaran IPA adalah identik dengan lingkungan sekitar
dapat menjadi salah satu kreatifitas dari pendidik. Mengaitkan pembelajaran dengan situasi
lingkungan sangat mudah jika kita menggunakan suatu tema tertentu di dalam pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA di Sekolah memberi kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara
alamiah. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari
jawaban berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah.

Menurut Risamasu (2016), juga mengatakan bahwa banyak siswa tidak menyenangi
pelajaran IPA karena dianggap merupakan materi yang sulit karena siswa menganggap
pembelajaran IPA identik dengan soal hitung-hitungan yang dimana pada saat pembelajaran
antara soal dengan materi sangat jauh berbeda. Menurut Sagita (2024), mengatakan penyebab
sulitnya siswa memahami materi [PA yaitu terlalu banyak istilah asing, materi yang terlalu
padat, terbatasnya media pembelajaran, guru yang mendominasi pembelajaran, guru
kurang menguasai materi dan proses pembelajaran yang terlalu monoton.

Menurut Guto (2022) berpendapat bahwa dengan penggunaan modet Problem Based
Learning siswa dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang praktis sebagai pijakan dalam
betajar, ataurdengan kata lain siswa betajar metalur permasalahan yang terdapat pada lingkungan
sekitar. Dalam penerapan modetl problem based leraning ini tidak hanya menuntut siswa untuk
mengerti permasalahan soal dan materi yang tekah diberikan oleh gururakan tetapi siswa juga
dapat memecahkan persoalan yang diberikan oleh gurur

Menurut Maghfiroh (2018) menjetaskan Media wordwall adalah media berbentuk
seperti majalah dinding (mading) mata petajaran yang ditempetkan di tembok dalam ruang ketas
pada lokasi yang dapat diakses seturuh siswa. Kesimputan dari penetiti bahwa pentingnya
penggunakaan media pembetajaran yang menarik untuk kepiatan proses pembetajaran yang
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dimana agar siswa menjadi lebih tertarik ketika pada proses pembetajaran. Sedangkan di sekolah
SDN 1 Karangasem penggunaan media pembetajaran masih menggunakan bukurpegangan gurur
serta masih menggunakan bukurLKS ataurtematik.

Dianasari (2021) mengatakan bahwa yang mempengaruhi hasil belajar siswa endah yaitu
dikarenakan diri sendiri dan lingkunganya. Diri sendiri dapat diartikan seperti kemampuan
intelektual, kemampuan kognitif, afektif, dan motorik nya. Sedangkan yang dimaksud dari
lingkunganya itu seperti kreativitas guru, model pembelajaran di kelas, sarana dan prasarana
dalam pembelajaran, serta dukungan dari sekitarnya.

Etisa, (2019) mengatakan bahwa kualitas pembetajaran IPA di sekolah masih sangat
rendah. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 1 Karangasem hususnya
kelas V yang proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru. Partisipasi siswa secara penuh
dalam proses pembelajaran masih kurang, karena guru lebih banyak menjelaskan pada saat
pembelajaran sedangkan siswa hanya mendengarkan. Pembelajaran di kelas adalah tentang
kemampuan siswa dalam mengingat informasi yang diterimanya, tanpa harus memahami dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Menurut Prihantoro & Hidayat (2019) Desain penefitian ini menggunakan desain
Penetitian Tindakan Ketas, ada beberapa modet yang dapat diterapkan dalam penetitian tindakan
ketas (PTK), akan tetapi yang paling sering digunakan adalah modet yang dikemukakan oleh
Kemmis & Mc Taggart yang terdiri dari empat langkah yaitu, perencanaa, penerapan, observasi
dan refleksi. Penetitian tindakan ketas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap-tiap siklus dilaksanakan
sesunai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang tetah didesain dalam faktor-faktor yang
disetidiki. Untuk mengetahur permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil betajar siswa
SDN 1 Karangasem Kabupaten Indramayuryang dilakukan pada kegiatan pembetajaran.

Perencanaan
@ Pelaksanaan
Observasi

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Karangasem di Desa Karangasem, Kecamatan Terisi,
Kabupaten Indramayu, subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah 30 siswa,
kelas ini dipilih sebagai subjek peelitian dikarenakan rendahnya hasil belajar IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar dari penelitian yang telah dilakukan dikelas V SD Negeri 1 Karangasem
menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan hasil belajar tersebut diperoleh dari
hasil pelaksanaan hasil pretest dan posttest pada siklus I dan siklus II dengan nilai Krtiteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 65. Hasil belajar dari pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya
dapat dilihat pada kegiatan hasil belajar persiklusnya.
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1. Hasil Belajar Pra Siklus
Penelitian pra siklus dilakukan melalui tes awal Hasil penelitian dan analisis data pada
observasi awal dibahas pada bagian ini untuk mendapatkan data awal penelitian. Kegiatan
pada observasi awal dimulai dengan guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat cahaya,
kemudian guru melakukan diskusi dan tanya jawab untuk melihat keaktifan siswa pada
saat diskusi berlangsung. Setelah itu, siswa diberikan lembar tes soal evaluasi untuk
mengetahui hasil belajar sebelum menerapkan model problem based learning. Data awal
ini diperoleh dari nilai tes formatif berupa tes soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Nilai tes soal evaluasi ini digunakan sebagai panduan dasar peningkatan siklus-
siklus yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil rekapitulasi

Pra siklus
No Data yang Dianalisis Pra penelitian
1. Jumlah seturuh siswa 30
2. Jumlah siswa yang mengikuti tes 30
3. Jumlah siswa yang tuntas KKM 5
4. Jumlah siswa yang betum tuntas KKM 25
5. Skor hasil betajar tertinggi 90
6. Skor hasil betajar terendah 30
7. Jumlah skor yang diperoleh 1.600
8. Skor rata-rata 53.00
9. Kriteria ketuntasan KKM 16%
Keterangan KKM Belum tuntas

Berdasarkan tabel 1 kondisi tersebut dilakukan sebelum peneliti menerapkan model
prolem based learning berbantuan media wordwall pembelajaran dimana masih ada nilai
yang belum mencapai KKM. Dari 30 terdapat 5 yang tuntas menggunakan nilai di atas
KKM dengan presentase 16%. Sedangkan terdapat 25 siswa belum mencapai KKM
dengan presentase 83%. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan karena masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi IPA tentang sifat-sifat cahaya. Melihat
hasil belajar sangat rendah, peneliti akan melakukan penelitian menggunakan dua siklus
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan sebelum menerapkan model problem
based learning berbantuan media wordwall.
2. Hasil Belajar Siklus I

Dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dalam pembelajaran pada siklus I dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan media wordwall di bagian akhir
dalam siklus ini, siswa diberikan tes formatif berupa soal pretest yang harus dijawab
secara individu dan hasilnya dikoreksi untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian siklus I, menunjukkan bahwa setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan model problem based leaning bebantuan media wordwall terdapat
adanya peningkatan pada hasil belajar siswa dilihat dari hasil tesnya yaitu rata-rata skor
63. Nilai tersebut dikatakan sudah cukup berhasil karena nilai rata-rata tersebut sudah
diatas nilai KKM yaitu 65. Akan tetapi, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel rekapitulasi 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil belajar

Siklus I
NO Data yang dianalisis Siklus I
1. Jumlah seturuh siswa 30
2. Jumlah siswa yang mengikuti tes 30
3. Jumlah siswa yang tuntas KKM 10
4. Jumlah siswa yang betum tuntas KKM 20
5. Skor hasil betajar tertinggi 90
6. Skor hasil betajar terendah 30
7. Jumlah skor yang diperoleh 1860
8. skor rata-rata 62.00
9. Kriteria ketuntasan KKM 33%
Keterangan KKM Belum Tuntas

Berdasarkan tabet 4.6 hasil betajar siswa ketas VB pada siklus I dalam pembetajaran IPA
materi Sifat-sifat cahaya dengan menerapkan modet problem based learning berbantuan
media wordwall menunjukkan bahwa dari 30 siswa, terdapat 10 siswa yang tuntas
mendapatkan nilai diatas KKM, dan terdapat 20 siswa yang betum tuntas mendapatkan
nilai dibawah KKM. Apabila data diatas dapat disajikan dalam bentuk grafik maka akan

terlihat pada gambar 2
45
35 30
25 20 M Jumlah siswa
M Belum Tuntas
15 10 Tuntas
5
-5 Jumlah siswa Belum tuntasTuntas

Gambar 2. Nilai siklus I
Dalam siklus pertama, dari 30 siswa terdapat 10 siswa yang tuntas menggunakan nilai di
atas KKM. Sedangkan sisanya rata-rata betum mencapai KKM. Rendahnya hasil betajar
tersebut disebabkan karena masih banyak siswa yang mengalami kesutitan dalam
mempetajari dan memahami petajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya dan akan
dilanjutkan pada siklus kedua untuk mengetahur peningkatan siswa dalam pembetajaran.
3. Hasil Belajar Siklus IT

Berdasarkan kepiatan pembetajaran yang tetah penetiti sebarkan kepada siswa
bahwasannya pada petaksanaan siklus II dalam materi IPA tentang materi sifat-sifat
cahaya menggunakan modet peroblem based lemrning berbantuan media wordwall di
ketas VB SDN 1 Karangasem diperoleh hasil yang sangat meningkat. Dilihat dari
kemampuan penguasaan materi pada tindakan siklus II bahwa hasil betajar siswa ketas
VB pada siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Dalam hal ini
siswa lebih antusias dan lebih memahami materi petajaran yang tetah disampaikan
metalur media wordwall dan kegiatan praktek, sehingga diperoleh hasil betajar yang
meningkat. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabet rekapitutasi 3
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Siklus 1T
No. Data Yang Dianalisis Siklus IT
1. | Jumlah seturuh siswa 30
2. | Jumlah siswa yang mengikuti tes 30
3. | Jumlah siswa yang tuntas KKM 26
4. | Jumlah siswa yang betum tuntas KKM 4
5. | Skor hasil betajar tertinggi 100
6. | Skor hasil betajar terendah 60
7. | Jumlah skor yang diperoleh 2.470
8. | Skor rata-rata 82.00
9. | Kiriteria ketuntasan KKM 86%
Keterangan KKM Tuntas

Berdasarkan tabet 3. Menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 26 siswa yang tuntas dan
mendapatkan nilai diatas KKM dengan presentaser86%, dan terdapat 4 siswa yang betum
tuntas dan mendapatkan nilai dibawah KKM dengan presentaser 14%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil betajar siswa yang didapatkan pada siklus II
dalam pembetajaran IPA di ketas VB pada materi sisfat-sifat cahaya dengan
menggunakan modet problem based lemrning dengan berbantuan media wordwall.
Apabila data diatas disajikan dalam bentuk grafik gambar maka akan terlihat pada gambar

3
30
24
M Jumlah siswa
M Belum Tuntas
Tuntas
4
|

Jumlah siswa Belum tuntas Tuntas

Gambar 3. Nilai Siklus II

Dengan metihat tabet dan gambar 3 hasil evaluasi dari siklus I dan siklus II diatas
pada mata petajaran IPA materi sifat-sifat cahaya menggunakan modet problem based
learning berbantuan media wordwall sehingga dapat menunjukkan perolehan hasil betajar
yang sangat meningkat. Kemudian, setetah penetiti metakukan perbaikan dari siklus I ker
siklus I dalam kegiatan pembetajaran di ketas VB, maka kegiatan pembetajaran
dikatakan berhasil sesuai target dan penetitian diberhentikan hanya sampai siklus II. Pada
penetitian ini data hasil betajar siswa diperoleh dari nilai yang sudah ada sebetum
diadakan tindakan, hasil tes disiklus I dan hasil tes di siklus II. Dengan menggunakan
modet problem based lemrning didapatkan hasil betajar siswa mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. kemudian penetiti metakukan perbaikan dari siklus I kersiklus II
dengan menggunakan penerapan modet problem based learning berbantuan media
wordwall dan diperoleh hasil betajar yang meningkat.

45
40
35
30
25
20
15
10

]
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Penetiti metakukan penetitian tindakan ketas setama dua siklus untuk memperoleh
hasil betajar siswa dari setiap siklusnya. Setetah penetitian berlangsung setama dua siklus,
penetitian diberhentikan hanya sampai siklus II karena data yang diperoleh sudah
mengalami peningkatan hasil betajar pada siklus II. Adapun presentaserantarsiklus dari

hasil penetitian tindakan ketas yang tetah dilaksanakan dapat dilihat pada tabet 4.8.

Tabel 4. Persentase Antar siklus

Kategori Presentase
Nilai tes ewaluasi betajar siswa | Pra siklus Siklus I Siklus 11
ketas VB 16% 33% 86%

Pada siklus I terdapat beberapa ketemahan setama kegiatan pembetajaran di ketas
antara lain yaiturkurang optimalnya pengamatan penetiti pada saat kegiatan pembetajaran
sehingga hasil pada ranah afektif dan kognitif siswa masih rendah, respon siswa terhadap
kegiatan betajar juga masih rendah, dan hasil betajar siswa masih banyak yang
mendapatkan nilai dibawah KKM. Oleh sebab itur hasil betajar pada sikus I pada mata
petajaran IPA materi sifat-sifat cahaya dengan menerapkan modet problem based
learning berbantuan media wordwall hanya menunjukkan peningkatan 34% pada siklus I.
Setetah metakukan refleksi pada siklus I, penetiti mengatasi ketemahan yang terdapat
pada siklus I dengan cara meningkatkan pengawasan yang ketat pada saat kegiatan
pembetajaran berlangsung agar siswa dapat lebih fokus dan aktif ketika pembetajaran di
ketas sehingga hasil betajarnya dapat mengalami peningkatan.

Berdasarkan pada refleksi siklus I penetiti metakukan perbaikan untuk
memperbaiki ketemahan yang terdapat pada siklus I dan penetitian dilanjutkan pada siklus
II. Siklus II dilaksanakan sama halnya seperti siklus I yaiturdengan perencanaan, tindakan,
hasil observasi, dan refleksi. Dalam siklus II terjadi peningkatan sebanyak 86% pada
siswa dalam kegiatan pembetajaran di ketas seperti aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan
antusias, kemudian respon siswa terhadap pembetajaran sudah baik, serta hasil betajar
siswa yang tetah dilaksanakan mengalami peningkatan dengan hasil 26 siswa
mendapatkan nilai rata-rata diatas KKM, sedangkan 4 siswa mendapatkan nilai rata-rata
di bawah KKM. Hasil pembetajaran membuktikan bahwa siswa mengalami peningkatan
dalam pemahaman materi IPA tentang sifat-sifat cahaya dengan menggunakan penerapan
modet problem based learning berbantuan media wordwall.

KESIMPULAN

Hasil betajar siswa dengan menerapkan modet problem based learning berbantuan media
wordwall dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya mengalami peningkatan hasil
belajar dapat dilihat dari hasil presentaserpada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil betajar siswa
pada pra siklus sebetum diterapkan modet problem based learning berbantuan media wordwall
diperoleh hasil nilai rata-rata 54,00 dengan presentaser16% siswa yang tuntas dan 83% siswa
betum tuntas. Kemudian, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa 63,00 dengan presentaser
34% siswa yang tuntas, dan 66% siswa betum tuntas. Sedangkan pada siklus II diperoleh nilai
rata-rata siswa 82,00 dengan presentaser86% siswa yang tuntas, dan 13% siswa betum tuntas.
Dengan demikian, penetitian diberhentikan hanya sampai siklus II karena hasil betajar siswa
dengan penerapan modet peroblem based learning berbantuan media wordwall di ketas Vb SDN
1 Karangasem pada mata petajaran IPA materi sifat-sifat cahaya sudah mengalami peningkatan
yang baik.
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